BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara prestasi
belajar siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Wonosari
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti

ekstrakurikuler olahraga tahun ajaran 2011/2012.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian diharapkan memiliki
konsekuensi implikasi terhadap prestasi belajar yang menjadi pokok bahasan
dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini merupakan masukan yang
bermanfaat bagi sekoah, guru, dan siswa. Adapun konsekuensi implikasi
dengan diketahuinya perbedaan prestasi belajar siswa kelas VIII di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Wonosari yang mengikuti ekstrakurikuler

olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga tahun ajaran

2011/2012 dapat disajikan sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Wonosari dalam penelitian ini
tidak menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan,
harapannya dari hasil tersebut frekuensi latihan siswa ditingkatkan
sehingga dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan program-program

sekolah seperti ekstrakurikuler olahraga.
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2. Bagi guru, agar menciptakan program-program latihan yang sifatnya
membangun untuk lebih bekerja keras memberikan pengajaran yang
terbaik dan bertujuan meningkatkan prestasi belajar bagi siswa.

3. Bagi siswa, dapat dijadikan gambaran tentang prestasi belajarnya di
sekolah. Dengan harapan siswa lebih terpacu untuk semangat belajar dan
berprestasi di bidang olahraga dan pengetahuan.

C. Keterbatasan Penelitian
Meskipun dalam penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik-baiknya,
namun tidak lepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada, diantarannya :

1. Kontrol terhadap subjek penelitian kurang.

2. Karena terbatasnya dana, waktu dan kemampuan dari peneliti yang hanya
menggunakan populasi dari satu sekolah yaitu Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Wonosari.

3. Jumlah sampel masih sedikit yaitu 104 orang siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler olahraga, 86 orang siswa yang tidak mengikuti
ekstrakurikuler olahraga.

4. Kurikulum yang dipakai mengacu pada kurikulum sekolah.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan
mengajukan beberapa saran yaitu :

1. Bagi sekolah, mengingat kegiatan ekstrakurikuler olahraga sangat
bermanfaat bagi siswa maka perlu adanya upaya sekolah untuk

meningkatkan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut.
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Bagi guru penjaskes sekaligus pembina ekstrakurikuler olahraga, kiranya
selalu berusaha untuk meningkatkan profesionalismenya dalam
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler tersebut.

Bagi peneliti yang akan meneliti lagi, agar meningkatkan jumlah
sampelnya.

Bagi para siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga harus
selalu meningkatkan semangat berlatih agar mendapat prestasi yang lebih
baik lagi.

Bagi para orang tua/wali, hendaknya dapat memberikan dorongan kepada

putra-putrinya untuk selalu aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga.
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